BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi telah membawa
perubahan yang signifikan terhadap berbagai dimensi kehidupan manusia,
baik dalam bidang ekonomi, sosial, budaya, dan pendidikan. Revolusi
industri sebagai akibat kemajuan teknologl dan pengetahuan se_]ak akhir
abad ke-19 turut mempengaruhi pendldlkan dengan menghasilkan alat-alat
yang dapat dipakai untuk pendidikan (Nasution, 1999:101 ).

Sangat untung bahwa sejak awal mula pendidikan senantiasa
bersikap terbuka terhadap penemuan-penemuan baru dalam bidang
teknologi. Hal ini mempunyai maksud bahwa sistem pendidikan yang
tidak mau dan kurang bisa menyelaraskan diri dengan kemajuan teknologi
tersebut, maka sistem pendidikan tentu akan ketinggalan zaman. Sistem
pendidikan tentu tidak lagi relevan dan integral dengan kemajuan yang
telah diperoleh dunia.

Upaya peningkatan kualitas pendidikan harus. lebih banyak
dilakukan pengajar dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya
sebagai pendidik. Salah satu upaya untuk peningkatan proses
pembelajaran adalah penggunaan media secara efektif mempertinggi

kualitas yang yang akhirnya dapat meningkatkan kulitas hasil belajar

FTYTe® " A TY 1. 1 mersevss & my



Guru memiliki peran yang sangat penting dalam menentukan
kuantitas dan kualitas yang dilaksanakannya. Untuk memenuhi hal
tersebut diatas, guru dituntut mampu mengelola proses belajar mengajar
yang memberikan rangsangan kepada siswa sehingga mau belajar karena
memang siswalah subyek utama dalam proses belajar (Usman, 2004:21).

Dalam sistem pendidikan modern fungsi guru sebagai penyampai
pesan-pesan pendidikan perlu dibantu dengan media pembelajaran agar
proses belajar: meng%jar dapat berlangsung secara efektif, i;lal ini
discbabkan karena pekerjaan guru adalah pekerjaan profesional yang
membutubkan kemampuan dan kewenangan (Hamalik,l9§9:4).
Kemampuan guru dalam menjalankan perannya sébagai pengajar,
administrator dan pembina ilmu dapat dilihat dari sejauh manakah guru
dapat menguasai metodologi media pendidikan di sekolah untuk
kepentingan anak didiknya.

Untuk mengupayakan pendidikan yang berkualitas, guru seringkali
menemukan kesulitan dalam memberikan materi pembelajaran. Terutama
dalam kualitas proses belajar mengajar yang dikembangkannya yang
selanjutnya berakibat langsung kepada rendah dan tidak meratanya
kualitas hasil yang dicapai oleh para siswa (Andayani, 2004:178). Kondisi
semacam ini akan terus terjadi selama guru pendidikan agama islam masih

menganggap bahwa dirinya merupakan sumber belajar bagi siswa dan



Materi pelajaran pendidikan agama islam syarat dengan nilai-nilai
bagi pembentukan pribadi muslim, namun apabila materi itu disajikan
dengan cara yang kurang tepat, tidak mustahil akan timbul pada diri siswa
rasa tidak senang terhadap pelajaran pendidikan agama islam dan bahkan
juga terhadap gurunya (Depag RI, 2002:100). Salah satu usaha untuk
mengatasi keadaan demikian adalah penggunaan media pembelajaran
secara terintegrasi dalam proses belajar mengajar.

Sebagaf guru pendidikan agama islam tampaknya . dalam
mempelajari dan memahami ajaran islam sgsuai dengan kemampuan nalar
manusia terhadap wahyu Allah dan Rasul-Nya perlu dibantu dengah media
pembelajaran. Cara-cara mengajarkan materi pendidikan agama islam
secara tradisional dengan menitik beratkan kepada metode ceramah
tampaknya tidak memadai lagi, sebab para siswa telah mulai kritis.
Metode ceramah murni hanya efektif untuk sekitar 15 menit yang pertama.
Untuk selanjutnya daya serap siswa terhadap ceramah mulai menurun
(Gulo, 2002:142). Untuk melibatkan sebanyak mungkin alat indra siswa
dalam proses belajar mengajar maka metode ceramah itu perlu
divariasikan dengan media. Dengan memggunakan media pembélajaran
yang disiapkan dengan baik berarti guru pendidikan agama islam teklah
membantu siswanya mengaktifkan unsur-unsur psikologis yang ada dalam
diri mereka seperti pengamatan, daya ingat, minat, perhatian, berfikir,

fantasi, emosi dan perkembangan kepribadian mereka. Sikap jiwa mercka
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dibutuh kembangkan sebagai dasar matén' keimanan, ibadah, sikap sosial,
pembentukan akhlaq karimah dan sebagainya (Rasyad,1996:59). Pesan-
pesan agama yang dibantu dengan dengan media pembelajaran - dapat
membangkitkan motivasi kegairahan,

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa penggunaan media
pembelajaran bukan sekedar upaya untuk membantu guru dalam mengajar,
tetapi lebih dari itu sebagai usaha yang ditujukan untuk memudahkan
siswa dalam m;:mpelajari pelajaran agama. Akhirnya media pembelajaran |
memang pantas digunakan oleh guru pendidikan agama islami, bukan
hanya sekedar alat bantu mengajar bagi guru, namun diharapk;m akan
timbul kesadaran bahwa media pembelajaran telah menjadi bagian integral
dalam sistem pendidikan agama sehingpa dapat dimanfaatkan semaksimal
mungkin untuk membantu lancarnya bidang tugas yang diemban untuk
kemajuan dan meningkatkan kualitas peserta didik. Padahal anak sebagai
subyek pembelajar merupakan makhluk Allah yang memiliki kekuatan
psikopisik.yang jika memperoleh sentuhan yang tepat akan mendorong
murid berkembang dalam kapasitas yang mengagumkan. Untuk itu
pendidik harus membangun kemampuan pada dirinya agar dapat
mengubah gaya-gaya mengajar yang bersifat tradisional menjdi gaya
mengajar modern, sehingga guru mengajar dengan luwes dan gémbira.

Dengan banyak cara yang tidak kalah pentingnya, dapat

menerapkan  proses pembelajaran  dengan menggunakan media
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media pembelajaran dalam proses ;iambelajaran. Den‘gan melihat
fenomena para pelaku pendidikan yang berada dilingkungan pendidikan,
di sekolah-sekolah dasar dan yang berada di wilayah pedesaan. Dalam
méngemban tugas sehari-hari, selaku pendidik masih banyak dalam
melaksanakan kegiatan belajar mengajar dengan menerapkan gaya-gaya
atau model mengajar tradisional seperti “aku bicara, kalian
‘mf.:ndengarkan” guru menerangkan, anak atau siswa disuruh diam, padahal
diamnya anak belum tentu senang dan paham terhadap materi yang
. disampaikan guru. Oleh karena alat-alat yang dihasilkan oleh kemajuan
teknologi sudah demikian majunya, tidaklah pada tempatnya lég_i jika
penyémpaian pesan-pesan pendidikan masih secara verbalitas atau dengan
kata-kata belaka. Pendidikan harus sejalan dengan kemajuan cara manusia
menggunakan semua alat yang ada untuk proses pembelajaran di sekolah
menjadi efektif.

Berangkat dari latar belakang itulah penulis tertarik untuk meneliti
tentang “ Efektivitas Penggunaan Media Pembelajaran Pendidikan Agama

Islam di SD Muhammadiyah Grogol Paliyan Kabupaten Gunungkidul”.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas,dapat dirumuskan

sebagai berikut :
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Bagaimana manfaat penggunaan media pembelajaran yang digunakan

dalam pelajaran PAI di SD Muhammadiyah Grogol?

. Apa saja faktor yang menghambat dan mendukung dalam penggunaan

. media pembelajaran di SD Muhammadiyah Grogol?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

atas, maka tujuah dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1.

Berdasarkan pada pokok permasalahan yang telah dikemukakan di
1
Untuk mengetahui jenis-jenis media pembelajaran yang bisa digunakan
dalam kegiatan belajar mengajar. |
Untuk mengetahui manfaat dari penggunaan media pembelajaran pada
pelajaran PAI di SD Muhammadiyah Grogol.

Untuk mengetahui faktor yang menghambat dan mendukung dalam
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